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ABSTRAK

Wulan  Syarifatunnujum Isk, “Hubungan Minat Membaca dengan
Keterampilan Bercerita Pada Siswa Kelas V Di SDIT Salsabila 3 Banguntapan”,
Skripsi, Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas
[lmu Tarbiyah dan dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah seberapa besar minat
membaca siswa kelas V di Sekolah Dasar Islam Terpadu Salsabila 3 Banguntapan,
bagaimana keterampilan bercerita siswa kelas V di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Salsabila 3 Banguntapan dan adakah hubungan antara minat membaca dengan
keterampilan bercerita pada siswa kelas V di Sekolah Dasar Islam Terpadu Salsabila 3
Banguntapan. Minat membaca di masa sekarang sudah mulai di lupakan oleh
perkembangan zaman dan kemudahan. Salah satu manfaat dari minat membaca
adalah dari keterampilan bercerita. Siswa yang mempunyai minat membaca tinggi
dan masuk dalam kategori baik, karena mempunyai kosakata dan pengetahuan yang
luas, akan bisa menceritakan banyak hal dari buku yang sudah di baca. Mempunyai
keterampilan bercerita yang baik sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Cara
bercerita menentukan pandangan lawan berbicara apakah dia bisa membuat lawan
bicara tertarik untuk menyimak apa yang diceritakan atau membuat lawan bicara
merasa bosan ketika berada disampinnya. Hal ini akan berpengaruh pada cara bergaul
dan lingkungan pertemanan yang akan tercipta di kemudian hari.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif desain penelitian yang dipilih adalah analisis deskriptif korelasional.
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket,
wawancara serta observasi. Populasi pada penelitian ini sebanyak 119 siswa, sampel
yang di gunakan dalam penelitian ini berjumlah 48 siswa dari setiap kelas V di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Salsabila 3 Banguntapan yang artinya setiap kelas
diambil 12 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan
lembar observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis korelasi product moment. Adapun uji prasyarat yang digunakan adalah
normalitas, uji liniearitas, uji korelasi product moment dan uji hipotesis.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa minat membaca siswa kelas V
di Sekolah Dasar Islam Terpadu Salsabila 3 Banguntapan termasuk dalam kategori
baik, yaitu pada interval kelas 85 - 100 dengan skor rata-rata 92.5. Sedangkan untuk
variabel keterampilan bercerita termasuk dalam kategori cukup baik, yaitu pada
interval kelas 17 — 19 dengan skor rata-rata 19.58. Dari hasil uji korelasi product
moment diketahui bahwa 74png = 0,261 < 1y4pe = 0,284, sehingga dapat
disimpulkan bahwa antara variabel minat membaca dengan variabel keterampilan
bercerita memiliki hubungan atau korelasi yang masuk kategori sangat rendah.
Sedangkan nilai koefesien determinasi yaitu 2 = 0.261% = 0.06 . Hal ini berarti
variansi yang terjadi pada variabel keterampilan bercerita 6% ditentukan oleh minat
membaca dan 94% ditentukan oleh faktor lain yang belum diketahui peneliti. Dari uji
hipotesis yang digunakan dan dihitung, diperoleh hasil bahwa bahwa 73,1, = 0,261
< Traper = 0,284, sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa H, tidak diterima yang
berarti terdapat hubungan yang sangat lemah antara minat membaca dengan dengan
keterampilan bercerita.

Kata Kunci : Minat Membaca, Keterampilan Bercerita, Penelitian Kuantitatif
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya, membaca adalah memahami teks dan konteks. Teks adalah
hasil proses wacana. Di dalam teks, terdapat nilai-nilai, ideologi, emosi,
kepentingan-kepentingan dan sebagainya. Dengan demikian, memahami teks
tidak bisa dilepaskan dari konteks. Jika lepas dari konteks atau sebaliknya,
konteks lepas dari teks, maka bacaan akan menjadi kabur, ambigu, bahkan salah
kaprah.? Membaca merupakan kunci sukses keberhasilan belajar. Dikatakan
kunci karena membaca merupakan aktivitas fisik berupa mata serta aktivitas
fikiran untuk mengingat bahan bacaan.® Membaca merupakan kegiatan yang
mudah untuk dilakukan sekaligus menyenangkan. Dengan membaca, dunia akan
terbuka lebar. Segala informasi dapat kita serap melalui kegiatan membaca.’

Membaca merupakan salah satu pintu utama untuk dapat mengakses
pengetahuan. Pengetahuan dapat dipahami dan dikuasai secara maksimal melalui
proses belajar yang giat, tekun, dan terus menerus. Proses belajar yang efektif
antara lain dilakukan dengan melakukan aktivitas membaca itu sendiri. Dengan
bekal pengetahuan manusia mampu menyelesaikan segala permasalahan-
permasalahan dalam kehidupannya. Tanpa pengetahuan manusia akan banyak
menemui kesulitan dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Sekolah
Dasar sebagai bagian dari pendidikan dasar 9 tahun merupakan lembaga
pendidikan pertama yang menekankan siswa belajar membaca, menulis dan
berhitung. Kecakapan ini merupakan landasan, wahana, dan syarat mutlak bagi
siswa untuk belajar menggali dan menimba ilmu pengetahuan lebih lanjut. Tanpa
penguasaan tersebut bagi siswa akan mengalami kesulitan menguasai ilmu

pengetahuan.’

% Aninditya Sri Nugraheni, Pengajaran Bahasa Indonesia Berbasis Karakter (Yogyakarta:
Mentari Pustaka, 2012), hlm. 136-137.

® Enjang Idrus, Membongkar Psikologi Belajar Aplikatif (Bogor: Guepedia, 2009), him. 167.

* Darmadi, Membaca Yuk “Strategi Menumbuhkan Minat Baca Pada Anak Sejak Usia Dini"
(Bogor: Guepedia, 2009), him. 361.

Irma Yuliani, “Hubungan Minat Membaca Buku IPS Dengan Prestasi Belajar IPS Siswa

Kelas V SD Se Gugus 3 Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul, Yogyakarta Tahun Ajaran 2011-2012”,
Skripsi, Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta, 2012.



Salah satu kegiatan dalam proses belajar mengajar di sekolah tentunya
adalah membaca. Kebiasaan rajin membaca buku yang dilakukan oleh siswa
sangat ditentukan oleh minat siswa terhadap kebiasaan tersebut. Dengan
demikian terlihat bahwa minat menjadi motivator untuk membaca dan
melakukan kegiatan lainnya. Tingginya minat membaca para siswa di suatu
sekolah bisa menjadi indikasi tingkat pemahaman dan penguasaan materi
pelajaran yang mereka dapatkan dari sekolah.’

Aktivitas membaca di luar jam pelajaran yang dilakukan oleh para siswa
Sekolah Dasar biasanya dilakukan di perpustakaan sekolah. Jika pada jam
istirahat perpustakaan sekolah dipadati oleh para siswa, ini dapat menunjukkan
bahwa para siswa di sekolah tersebut memiliki minat membaca yang tinggi.
Tetapi pada kenyataannya, minat membaca yang dimiliki siswa saat ini nampak
rendah. Dalam kehidupan sehari-hari, kegiatan bermain lebih mendominasi.
Perpustakaan sekolah merupakan tempat koleksi berbagai macam bacaan yang
jarang mereka kunjungi. Makan di kantin sekolah dan bermain di halaman lebih
digemari daripada membaca buku di perpustakaan. Bahkan membaca buku
pelajaran hanya dilakukan jika ada ulangan atau tes saja.’

Berkaitan dengan perlu dan pentingnya sumber daya manusia yang memiliki
kualitas berpikir yang kritis, logis dan inisiatif dalam menghadapi masalah-
masalah multi deminsional yang sedang dihadapi bangsa ini, penumbuhan minat
membaca siswa sejak dini perlu untuk selalu diperhatikan. Siswa yang memiliki
minat membaca yang tinggi akan lebih memiliki pengetahuan dari buku-buku
yang dia baca dibandingkan dengan siswa yang kurang memiliki minat
membaca.?

Budaya membaca merupakan budaya yang mulai kurang dilakukan seiring
dengan perkembangan zaman. Masyarakat lebih memilih untuk menonton
televisi, mendengarkan musik, atau mencari informasi dari media internet

dibandingkan harus membaca. Minat membaca masyarakat Indonesia pun

® Irma Yuliani, “Hubungan Minat Membaca Buku IPS Dengan Prestasi Belajar IPS Siswa
Kelas V SD Se Gugus 3 Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul, Yogyakarta Tahun Ajaran 2011-2012”,
Skripsi, Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta, 2012.
7.
1bid.
® Ibid.



termasuk dalam kategori sangat rendah, dari data yang dikeluarkan oleh Central
Connecticut State University pada tahun 2016 mengenai “Most Literate Nations
in The World” menyebutkan bahwa Indonesia menempati urutan ke-60 dari 61
negara, atau dengan kata lain tingkat kegemaran membaca masyarakat Indonesia
sangat rendah yaitu pada level 0,001. Artinya, dari 1.000 penduduk Indonesia
hanya 1 yang gemar membaca. Bandingkan dengan Singapura pada level 0,45,
yaitu dari 100 penduduk 45 diantaranya gemar membaca.’

Selain itu, kemampuan orang Indonesia dalam menguasai bahan bacaan juga
rendah, hanya tiga puluh persen. Data dari Bank Dunia Nomor 16369-IND, dan
studi IEA (International Assocdiation for the FEvaluation of Education
Achievement) di Asia Timur juga mengatakan, tingkat terendah membaca
dipegang oleh negara Indonesia dengan skor 51,7, di bawah Filipina (skor 52,6),
Thailand (skor 65,1), Singapura (skor 74,0), dan Hongkong (skor 75,5). Data
UNDP (United Nations Development Programme) juga menyebutkan dalam
Human Report 2000, bahwa angka melek huruf orang dewasa Indonesia hanya
65,5 persen. Sedangkan Malaysia sudah mencapai 86,4 persen, dan negara-
negara maju seperti Jepang, Inggris, Jerman, dan Amerika Serikat umunya sudah
mencapai 99,0 persen.” Ini menunjukan bahwa masyarakat kita saat ini belum
menjadikan kegiatan membaca sebagai sumber utama dalam mendapatkan
informasi. Tapi seiring berjalannya waktu mulai banyak masyarakat yang
menyadari pentingnya manfaat membaca, hal ini juga didukung dengan program
gerakan membaca nasional yang dijalankan oleh pemerintah.

Kebiasaan membaca harus dimulai dari usia dini sejak di rumah, di sekolah
dasar, sekolah menengah pertama dan atas hingga perguruan tinggi. Tanpa
kebiasaan membaca, maka akan sangat sulit untuk menguasai ilmu pengetahuan
dan teknologi yang semuanya berada dalam buku. Kebiasaan membaca dan
penguasaan Iptek bagaikan dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan.
Banyak membaca akan banyak mendapatkan pengetahuan, dan manusia yang

menguasai ilmu pengetahuan adalah sumber daya yang berkualitas yang dapat

° Vanisa Rossa dan Firsta Nodia, “Miris, Minat Baca Masyarakat Indonesia Hanya 0,01
Persen” dalam laman https://www.suara.com/lifestyle/2018/02/21/173000/miris-minat-baca-
masyarakat-indonesia-hanya-001-persen. diunduh tanggal 4 Januari 2019 pukul 19.50 WIB.

% Sri Wahyuni, “Menumbuhkembangkan Minat Baca Menuju Masyarakat Literat”, Jurnal
Diksi, Vol 17 No 1, DOI: 10.21831/diksi.v17i1, Januari 2010, him. 180.



melaksanakan pembangunan untuk kesejahteraan semua bangsa. Minat
membaca, buku dan perpustakaan adalah tiga elemen pokok dalam suatu sistem
pendidikan yang dapat menciptakan kualitas sumber daya manusia. Sebuah
negara yang kaya sumber daya manusia akan lebih unggul daripada suatu negara
yang kaya sumber daya alam.*!

Menurut Sutarno, pemicu bagi bangkitnya minat membaca adalah
kemampuan membaca dan pendorong bagi berseminya budaya membaca adalah
kebiasaan membaca, sedangkan kebiasaan membaca terpelihara oleh tersedianya
bahan bacaan yang baik dan menarik. Hal ini menyiratkan bahwa minat
membaca itu perlu dibangkitkan sejak dini, dimulai dengan perkenalan huruf-
huruf dan angka pada masa pendidikan pra-sekolah hingga mantapnya
penguasaan baca-tulis-hitung (calistung). Minat membaca yang dibangkitkan
pada usia dini selanjutnya dapat dijadikan landasan bagi berkembangnya budaya
membaca. Suburnya perkembangan budaya baca tentu sangat tergantung dari
tersedianya bahan bacaan yang dibutuhkan.?

Menurut Tarigan ada dua faktor yang mempengaruhi minat membaca.
Faktor pertama adalah faktor penyediaan waktu untuk membaca. Faktor kedua
adalah pemilihan bacaan yang baik, ditinjau dari norma-norma kekritisan yang

1.%* Dari beberapa definisi di

mencakup norma-norma estetik, sastra, dan mora
atas dan faktor-faktor yang mempengaruhi minat membaca dapat disimpulkan
bahwa minat membaca terdiri dari beberapa dimensi. Dimensi minat baca
tersebut seperti perasaan, keinginan, rasa ingin tahu, pengetahuan, waktu dan
pemilihan bacaan.

Minat membaca seseorang mempunyai pengaruh yang besar terhadap
kebiasan membaca. Karena apabila seseorang membaca tanpa mempunyai
kemauan membaca yang tinggi maka orang tersebut tidak akan membaca dengan
serius dan sepenuh hati. Apabila seseorang membaca atas kemauan atau

kehendaknya sendiri maka orang tersebut akan membaca dengan sepenuh hati.

Apabila seseorang sudah terbiasa dengan membaca, kebiasaan tersebut akan

" Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 2.

'2 Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2009), him. 20.

1 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung:
Angkasa, 2009), him. 106.



dilakukan secara terus-menerus. Selain itu. kegemaran membaca memberikan
dampak yang positif untuk orang tersebut. Karena minat membaca yang sangat
tinggi menjadikan minat belajarnya pun juga tinggi dan membuat orang tersebut
memiliki wawasan yang luas. Seseorang yang senang membaca akan mempunyai
pengetahuan yang luas dari buku yang dibacanya. Sangat disayangkan, apabila
seseorang tidak suka membaca atau mempunyai minat membaca yang rendah
karena pengetahuan orang tersebut akan sempit.**

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya minat membaca
siswa yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal adalah faktor
yang berasal dari dalam diri seseorang, seperti kemauan dan kebiasaan.
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor dari luar diri seseorang atau
faktor lingkungan, baik dari lingkungan keluarga, tetangga maupun lingkungan
sekolah. Ditambah lagi adanya kehadiran internet yang bersifat dua mata pedang,
bisa memudahkan seseorang dalam membaca karena begitu luas dan lengkapnya
internet atau sebaliknya, kehadiran internet yang memudahkan segala hal dan
aksesnya yang mudah dan cepat malah menuntun seseorang semakin jauh dari
dunia literatur. Faktor eksternal ini juga sangat berpengaruh besar terhadap diri
siswa tersebut, yaitu mempengaruhi motivasi, kemauan dan kecenderungan
dalam membaca.’

Hal itu seharusnya menjadi perhatian bagi sekolah, rumah, dan lingkungan
tempat siswa tinggal. Sekolah sebagai lembaga pendidikan pertama memiliki
pengaruh yang penting dalam meningkatkan minat membaca siswa. Siswa
menganggap bahwa membaca adalah kegiatan yang membosankan. Siswa lebih
cenderung menyukai kegiatan yang serba instan, tidak perlu dengan membaca.
Sebagai contohnya, ketika guru memberikan tugas. Siswa mencari bahan dan
jawaban langsung di internet, dan tidak perlu membaca buku untuk mencari
jawabannya. Menumbuhkan minat membaca di sekolah dasar bukan hal yang

mudah, tetapi tetap harus diupayakan. Hal ini membutuhkan kerjasama antara

" Ita Rahmawati, “Pentingnya Meningkatkan Minat Baca Di Antara Kita” dalam laman
https://pendidikan.id/main/forum/diskusi-pendidikan/diskusi-pendidikan-aa/9257-pentingnya-
meningkatkan-minat-baca-di-antara-kita diunduh tanggal 4 Agustus 2019 pukul 11.13 WIB.

' Ita Rahmawati, “Pentingnya Meningkatkan Minat Baca Di Antara Kita” dalam laman
https://pendidikan.id/main/forum/diskusi-pendidikan/diskusi-pendidikan-aa/9257-pentingnya-
meningkatkan-minat-baca-di-antara-kita diunduh tanggal 4 Agustus 2019 pukul 11.13 WIB.



guru dengan siswa. Guru sebagai fasilitator harus mampu mengemas kegiatan
pembelajaran yang di dalamnya mampu meningkatkan minat membaca siswa.
Proses pembelajaran harus diarahkan agar siswa memperoleh informasi sendiri
dengan membaca buku. Dengan demikian siswa aktif dan berusaha sendiri untuk
mencari informasi lebih banyak.*®

Rumah yang merupakan tempat mereka pulang harus menyediakan fasilitas
yang menunjang untuk meningkatkan minat membaca anak, baik itu dengan
dibuatkan perpustakaan mini di rumah, atau dengan memantau jam membaca
anak atau dengan cara lainnya. Orangtua memiliki peran sentral dalam
menumbuhkan minat membaca anak. Keluarga menjadi sekolah pertama bagi
anak-anak. Dengan demikian, posisi orang tua adalah meyiapkan bahan bacaan
sekaligus membimbing anak-anak dalam menumbuhkembangkan minat
membaca.’

Hal ini sejalan dengan penelitian Grolnick dan kawan-kawan pada tahun
1997. Dia menemukan bahwa bimbingan orangtua sangat berpengaruh terhadap
sikap dan minat membaca buku anak. Melalui program membaca bersama, anak-
anak dilatih belajar secara giat. Anak-anak menjadi suka mengisi waktu luangnya
dengan aktivitas membaca. Mereka menjadi suka membaca majalah, buku-buku
yang ada di rumah maupun perpustakaan sekolah. Cara ini sangat baik dalam
proses pembentukan dan pendidikan anak-anak dalam keluarga. Kelak anak-anak
mengerti akan pentingnya sebuah semangat membaca buku. Sebab setiap orang
yang mau menulis mesti dilandasi oleh semangat membaca buku. Hal ini
ditekankan oleh Franz-Magis Susesno dalam buku “Membangun Kualitas Anak
Bangsa". Dia melihat bahwa setiap orang yang memiliki kemampuan menulis
harus diawali dengan sebuah semangat membaca yang tinggi. Ada suatu proses
"membukukan manusia" atau "memanusiakan buku". Artinya buku harus dilihat
sebagai suatu benda yang mampu mencerahkan manusia demi kemajuan bangsa.

Maka dapat dimengerti bahwa sejak tahun 1995 sampai sekarang, media massa

16 Astutik,  “Menumbuhkan  Minat Baca di Sekolah Dasar” dalam laman
http://astutik084054.gurusiana.id/article/menumbuhkan-minat-baca-di-sekolah-dasar-676144  diunduh
tanggal 4 Agustus 2019 pukul 10.56 WIB.

" Elisabeth Daar, “Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Minat Baca Anak” dalam laman
https://www.kompasiana.com/daar/5b13e257cf01b41659129282/peran-orangtua-dalam-menumbuhkan-
minat-baca-anak?page=1 diunduh tanggal 4 Agustus 2019 pukul 08.30 WIB.



kita selalu menekankan akan pentingnya budaya membaca dalam masyarakat
Indonesia. Bahkan beberapa media secara khusus mengajak masyarakat untuk
membangun sebuah budaya buku.®®

Paradigma membaca buku kemudian akan melahirkan pribadi-pribadi yang
cerdas. Pribadi yang cerdas pertama-tama sangat ditentukan keluarga yang cerdas
pula. Keluarga yang cerdas selalu menempatkan pendidikan anak dalam porsi
yang maksimal. Hal ini menandai sebuah era atau peradaban baru dalam
keluarga. Pemahaman orangtua akan pentingnya pendidikan anak melalui
penanaman minat baca buku merupakan jalan terbaik untuk menentukan
keberhasilan anak. Orangtua selalu menyiapkan buku bagi anak-anak. Minat
baca yang kuat ini mesti diimbangi oleh peran dari orang tua. Orangtua mesti
memberikan waktu dan melakuan evaluasi terhadap anak. Hal ini tentunya sangat
membantu anak dalam proses pendidikan dan keberhasilan hidupnya.®

Lingkungan tempat siswa tinggal juga berpengaruh bagi minat membaca,
dengan siapa dia bergaul, seperti itulah karakter siswa akan terbentuk.
Mendukung minat membaca di lingkungan bisa dengan diadakan perpustakaan
RT, RW, atau bahkan Desa. Dapat pula diadakan lomba sastra dan non-sastra
pada bulan bahasa atau hal lain yang membuat warga terutama siswa-siswa yang
bersekolah menjadi suka membaca dan berminat baca tinggi.

Salah satu cara lain untuk mendukung minat membaca di lingkungan
masyarakat adalah dengan mendirikan Taman Bacaan Masyarakat. Taman
Bacaan Masyarakat merupakan suatu lembaga yang melayani kebutuhan
masyarakat akan informasi mengenai ilmu pengetahuan dalam bentuk bahan
bacaan dan bahan pustaka lainnya®. TBM menjadi salah satu program riil dari
Direktorat Pembinaan Budaya Baca, Direktorat Jenderal Pendidikan Luar
Sekolah (PLS), dan Departemen Pendidikan Nasional. TBM juga menjadi sarana

pendukung yang cukup efektif dalam pemberantasan buta aksara dengan

'8 Elisabeth Daar, “Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Minat Baca Anak” dalam laman
https://www.kompasiana.com/daar/5b13e257cf01b41659129282/peran-orangtua-dalam-menumbuhkan-
minat-baca-anak?page=1 diunduh tanggal 4 Agustus 2019 pukul 08.30 WIB.
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Cakruk Publishing, 2013), hlm. 2.



memberikan layanan pendidikan nonformal bagi masyarakat.”® TBM sebagai
sumber belajar yang berada ditengah-tengah masyarakat diharapkan bisa
meningkatkan kemampuan para aksarawan baru agar tidak buta aksara kembali,
juga untuk meningkatkan minat dan budaya baca masyarakat. Oleh karena itu,
dengan hadirnya TBM maka dapat mendorong dan mempercepat terwujudnya
masyarakat belajar (learning society), yaitu masyarakat yang gemar membaca,
melek informasi, dan mampu meningkatkan daya saing di era kompetitif ini.
Masyarakat yang berminat untuk berkunjung ke TBM tanpa terbatas oleh waktu
dan siapa saja boleh memanfaatkannya, baik yang bisa membaca atau yang
belum. TBM adalah milik bersama, dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk
masyarakat. Nilai guna TBM tidak sebatas penyedia layanan sirkulasi
peminjaman buku saja, tetapi bisa lebih dari itu. TBM sedikit demi sedikit mulai
mengepakkan sayapnya untuk menjadi pendidik bagi masyarakat, penyedia
ruang belajar, mendidik lewat buku, diskusi, forum maupun pusat kegiatan
belajar masyarakat dalam wilayah tertentu.??> Lokasi operasional TBM tidak
dibatasi oleh ruang dan waktu, bisa di kota, desa, dusun, RT, RW, maupun balai
warga. Keberadaan TBM seringkali mengalami kendala dalam perkembangannya
disebabkan oleh pengelolaan TBM yang belum optimal, antara lain seperti
terbatasnya SDM, sarana dan prasarana TBM yang belum memadai, serta
kurangnya kepedulian masyarakat untuk membaca buku karena buku belum
tersosialisasi dengan baik.?

Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Salsabila 3 Banguntapan, untuk menunjang
kegemaran membaca siswa, diadakan jam kunjung perpustakaan dengan jadwal
kunjung yang berbeda-beda untuk setiap kelas. Dengan adanya jam kunjung
perpustakaan, siswa menjadi lebih semangat untuk membaca buku. Buku apapun
yang mereka baca, dengan membaca buku wawasan mereka akan bertambah. Di

Sekolah Dasar Islam Terpadu Salsabila 3 Banguntapan, terdapat karya siswa-

2 Kalida, Fundraising Taman Bacaan Masyarakat (TBM), hlm. 5-6.

2 Nurul Hayati dan Yoyon Suryono, “Evaluasi Keberhasilan Program Taman Bacaan
Masyarakat Dalam Meningkatkan Minat Baca Masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta”, Jurnal
Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol 2 Nomor 2, DOI : 10.21831/jppm.v2i2.6355, 13
November 2015, hlm. 177.

® Nuansa Hayu Aprilia, “Upaya Peningkatan Minat Baca Anak Jalanan Di Taman Bacaan
Masyarakat (TBM) Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta”, Jurnal Elektronik Mahasiswa PLS, Vol
5 Nomor 5, 2016, hlm. 51.
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siswi berupa puisi dan cerpen yang di jadikan buku. Hal ini menjadi salah satu
bukti bagi siswa yang suka membaca buku, mereka mempunyai pembendaharaan
kata yang lebih banyak dan beragam. Mereka juga akan mudah mendapatkan
inspirasi ketika berkarya.?*

Selain mereka bisa membuat karya dengan membaca buku dan mempunyai
minat membaca yang tinggi, kemampuan bercerita mereka juga berbeda. Mereka
yang mempunyai minat membaca tinggi bersemangat ketika diminta untuk
menceritakan buku apa yang telah mereka baca. Ada siswa yang bisa
menceritakan tentang sains, sejarah, kisah nabi, cara memasak, cerita novel dan
yang lainnya. Mereka lancar dan semangat bercerita sesuai dengan buku yang
pernah mereka baca dan buku yang mereka suka. Hal ini berbanding terbalik
dengan siswa yang kurang minat membacanya, mereka malas ketika diminta
untuk menceritakan buku apa yang pernah mereka baca. Bahkan ada siswa yang
tidak ingat dia pernah membaca buku apa saja dan tentu tidak mau untuk
bercerita.?

Hal ini menjadi dua sisi yang sangat berbeda dan menarik untuk di ketahui,
keterampilan bercerita yang mereka miliki karena membaca beragam buku
memiliki hasil yang sangat terlihat. Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan
bahwa minat membaca memang didukung oleh berbagai faktor. Dan
keterampilan cerita sebagai dampak dari minat membaca merupakan hal yang
harus ditingkatkan dan dilatih lagi karena berbagai faktor mendorong juga.?®

Untuk memudahkan proses keterampilan bercerita, penting bagi siswa untuk
memperbanyak kegiatan membaca karena membaca adalah salah satu cara
mendapat pengetahuan lebih. Semua faktor yang bisa mempengaruhi minat
membaca siswa harus ikut mendukung siswa untuk bisa meningkatkan minat
membaca, mengingat begitu pentingnya minat membaca dan keterampilan
bercerita yang diperlukan oleh seorang siswa bagi masa depannya dan itu perlu
dilatih sedari dini. Semakin banyak buku yang dibaca maka semakin banyak pula

informasi yang dikumpulkan untuk dijadikan referensi dalam pemecahan

* Observasi Kegiatan Kunjungan Perpustakaan pada kelas VI, di Ruang Perpustakaan Sekolah
Dasar Islam Terpadu Salsabila 3 Banguntapan, Tanggal 8 November 2018.

% Ibid.

% Ibid.



masalah. Berdasarkan pemikiran yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti
bermaksud mengakaji lebih dalam tentang “Hubungan Minat Membaca dengan
Keterampilan Bercerita pada Siswa Kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan”.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Seberapa besar minat membaca siswa kelas V di SDIT Salsabila 3
Banguntapan?
2. Bagaimana keterampilan bercerita siswa kelas V di SDIT Salsabila 3
Banguntapan?
3. Adakah hubungan antara minat membaca dengan keterampilan bercerita pada
siswa selas V di SDIT Salsabila 3 Banguntapan?
Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui minat membaca siswa kelas V di SDIT Salsabila 3
Banguntapan.
2. Untuk mengetahui keterampilan bercerita siswa kelas V di SDIT Salsabila 3
Banguntapan.
3. Untuk mengetahui bagaimana hubungan minat membaca dengan keterampilan
bercerita pada siswa selas V di SDIT Salsabila 3 Banguntapan.
Manfaat Penelitan
1. Secara Teoritik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi disiplin ilmu
mengenai kemampuan berbahasa Indonesia, khususnya mengenai minat
membaca, keterampilan bercerita dan hubungan minat membaca dengan
keterampilan bercerita.
2. Secara Praktis dan Aplikatif
Bagi mahasiwa dan pelajar, diharapkan bisa menambah pengetahuan
mengenai pentingnya minat membaca, pentingnya keterampilan bercerita dan

bagaimana hubungan minat membaca dengan keterampilan bercerita.
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Bagi program studi, diharapkan dapat menambah informasi mengenai
minat membaca, keterampilan bercerita dan bagaimana hubungan minat
membaca dengan keterampilan bercerita.

Bagi peneliti dan pembaca, diharapkan dapat memberikan informasi
mendalam tentang minat membaca, keterampilan bercerita dan hubungannya
minat membaca dengan keterampilan bercerita.

Bagi peneliti yang akan datang, diharapkan penelitian ini menjadi

referensi awal bagi penelitian lebih lanjut.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa dan pembahasan hasil penelitian tentang minat membaca
dan hubungannya terhadap keterampilan bercerita siswa kelas V di Sekolah Dasar

Islam Terpadu Salsabila 3 Banguntapan, dapat disimpulkan bahwa :

1. Minat membaca siswa kelas V di Sekolah Dasar Islam Terpadu Salsabila 3
Banguntapan mendapatkan skor rata-rata minat membaca 92.5. Nilai tersebut
terletak pada interval 76 - 98 dengan kriteria cukup tinggi. Oleh sebab itu dapat
dikatakan bahwa minat membaca di kelas V tergolong dalam kategori cukup
baik.

2. Keterampilan bercerita kelas V di Sekolah Dasar Islam Terpadu Salsabila 3
Banguntapan mendapatkan rata-rata skor 19.58. Nilai tersebut teletak pada
interval 15 - 22 dengan kategori cukup baik. Oleh karena itu, keterampilan
bercerita siswa kelas V tergolong dalam kategori cukup baik.

3. Data perhitungan korelasi memperoleh bernilai 0,261 yang mana nilai tersebut
jauh dari 0, 1000 sehingga antara dua variabel terdapat hubungan yang sangat
lemah. Dengan taraf signifikansi 0,05 (¢=5%) yang dalam 7,,;,; dikemukakan
bilangan 0,284, dapat diketahui bahwa nilai » 0,261 > 0,28 maka r yang
diperoleh adalah tidak signifikan. Sedangkan nilai koefisien determinasi yaitu

2= 0,261%= 0,06. Hal ini berarti varians yang terjadi pada variabel

r
keterampilan bercerita 6% ditentukan oleh besarnya minat membaca dan 94%
ditentukan oleh lain yang belum diketahui oleh peneliti. Dalam analisis data
variabel minat membaca dan keterampilan bercerita, dapat disimpulkan bahwa
bahwa H, di tolak yang berarti terdapat hubungan yang lemah antara variabel
minat membaca dan variabel keterampilan bercerita.
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dilaksankan sesuai dengan prosedur ilmiah seoptimal mungkin,

namun dalam perjalanannya masih terdapat kesalahan dan kekurangan, diantanya

sebagai berikut :
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1. Keterbatasan tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan terbatas pada satu tempat, yaitu Sekolah Dasar
Islam Terpadu Salsabila 3 Banguntapan

2. Keterbatasan kemampuan
Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan bahkan kesalahan baik
keterbatasan tenaga maupun fikiran. Nanum walaupun demikian, penelitian ini
telah diupayakan semaksimal mungkin agar sesuai dengan kaidah keilmuan dan
juga masukan dari dosen pembimbing skripsi.

3. Keterbatasan waktu
Peneliti menyadari bahwa sebaiknya menggunakan waktu yang relatif lama
agar dapat menggali informasi secara detail dari objek yang diteliti. Dalam
penelitian ini masih terdapat keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti
untuk menggali informasi yang sekiranya dibutuhkan untuk penelitian ini.

C. Saran

1. Bagi orang tua siswa
Orang tua sebagai pendidik utama harus mendukung minat membaca anaknya
agar selalu berkembang. Menyediakan fasilitas yang mendukung di rumah dan
selalu memberikan contoh yang baik juga.

2. Bagi guru
Sebagai pendidik kedua setelah orang tua, guru juga harus mendukung minat
membaca siswa. Selain meminta siswa untuk membaca buku, guru juga harus
memperlihatkan kebiasaan membaca buku yang tinggi pula.

3. Bagi sekolah
Sebagai lembaga formal pertama yang dialami siswa, sekolah harus
memberikan program-program atau acara khusus agar minat membaca siswa
selalu berkembang dan terus meningkat setiap harinya.

4. Bagi siswa
Diharapkan bagi siswa untuk selalu bersemangat dan giat dalam membaca
buku. Sebagai generasi penerus bangsa yang menentukan masa depan, minat
membaca harus dimiliki sebagai bekal dimasa depan baik itu untuk pergaulan

ataupun untuk pendidikan sekalipun.
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